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Abstrak
 

Determine relation between environmental risk factors (physical, biological, chemical, socio-cultural,

economic) and behavioral factors with filariasis incidence. The study was an analytic observational study

conducted on May - September 2015 using case control design, which consisted of a total of case as many as

33 filariasis sufferers and a total of control as many as 65 non filariasis sufferers as taken by cluster

sampling technique. Population of study was people in Bintan District. Data obtained were then analyzed by

using chi square and logistic regression test. Results showed correlation of knowledge (p value= 0.045; OR

= 1.365), wire-net use (p value = 0.048; OR = 1.381), stockyard (p value= 0.018; OR = 3.5), swamp (p value

= 0.038; OR = 1.358), plantation/forest (p = 0.035; OR = 0.373) and mosquito-net use (p value = 0.036; OR

= 1.417) as risk factor of filariasis incidence. In conclusion, variables most related to filariasis incidence in

Bintan District are knowledge (OR = 6.154), mosquito-net use (OR = 3.861) and distance to swamp (OR =

3.668).

<hr>

Tingkat mikrofilaria filariasis di Kabupaten Bintan masih tinggi, khususnya di Kecamatan Teluk Bintan,

Teluk Sebong, dan Sri Kuala Lobam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor risiko

lingkungan (faktor fisik, biologi, kimia, sosial budaya, ekonomi) dan faktor perilaku dengan kejadian

filariasis. Jenis penelitian observasional analitik yang dilakukan pada Mei - September 2015 dengan desain

kasus kontrol, yang terdiri dari jumlah kasus 33 orang penderita filariasis dan kontrol 65 orang bukan

penderita filariasis dengan teknik cluster sampling. Populasi penelitian adalah masyarakat di Kabupaten

Bintan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji kai kuadrat dan regresi logistik. Hasil menunjukkan

adanya hubungan pengetahuan (nilai p = 0.045; OR = 1.365), kawat kasa (nilai p = 0.048; OR = 1.381),

kandang ternak (nilai p = 0.018; OR = 3,5), rawa-rawa (nilai p = 0.038; OR = 1.358), perkebunan/hutan

(nilai p = 0.035; OR = 0.373), dan penggunaan kelambu (nilai p = 0.036; OR = 1.417) sebagai faktor risiko

kejadian filariasis. Sebagai kesimpulan, variabel yang paling berhubungan dengan kejadian filariasis di

Kabupaten Bintan adalah pengetahuan (OR = 6.154), penggunaan kelambu (OR = 3.861) dan jarak dengan

rawa-rawa (OR = 3.668).
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